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ABSTRACT

HanaHijrahniAl-Gifari 2017. "Reducing Stereotype Behavior Through Play
Kids X Autism Puzzle in kindergarten Pertiwi
Baruah Gunuang District Fifty Cities" Thesis.
Padang: Department of Special Education,
Faculty of Education, University of Padang.

This research started with problems in kindergarten Pertiwi Baruah Gunuang
District Fifty Cities, a child with autism who show behavioral stereotypes. This
can be seen when the researchers conducted observations. This study aims to
prove whether the puzzles can reduce stereotypical behaviors of children with
autism.

This research uses experimental approach Single Subject Research (SSR), the
design of the A-B-A and data analysis techniques using visual analysis chart. The
subjects were children with autism and the target behavior in this research is to
reduce behavioral stereotypes. Measurement variables using the frequency of the
number of child's current behavior.

These results indicate that the reduction in the stereotyped behavior of
children with autism. Observations carried out in three sessions, each session is
recording frequency for 30 minutes. The tendency direction, inclination stability,
the tendency of trace data, and a decreased level changes in a positive way, as
well as the percentage of overlap (overlapping data) on inter-state analysis was
22.2% and 0%. The smaller the percentage of overlap, the stronger the effect of
interventions to change treatment. Thus, it can be concluded that the stereotypical
behavior of children with autism can be reduced through a puzzle. Researchers
suggest the teacher should be able to use the puzzle to reduce the behavioral
stereotypes of children with autism.



ABSTRAK

Hana Hijrahni Al-Gifari 2017. “Mengurangi Perilaku Stereotype Anak Autisme
X Melalui Bermain Puzzle di Taman
Kanak-kanak  Pertiwi ~ Baruah  Gunuang
Kabupaten Lima Puluh Kota” Skripsi. Padang:
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini diawali dengan permasalahan di Taman Kanak-kanak Pertiwi
Baruah Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota, seorang anak autisme yang
menunjukkan perilaku stereotype. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan
pengamatan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah dengan bermain
puzzle dapat mengurangi perilaku stereotype anak autisme.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen Single Subject Research
(SSR), desain A-B-A dan teknik analisis data menggunakan analisis visual grafik.
Subjek penelitian adalah anak autisme dan target behavior dalam penelitian ini
adalah mengurangi perilaku stereofype. Pengukuran variabelnya dengan
menggunakan frekuensi dari jumlah perilaku yang dilakukan anak.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengurangan pada perilaku
stereotype anak autisme. Pengamatan dilakukan dengan tiga sesi, tiap sesi
dilakukan pencatatan frekuensi selama 30 menit. Kecenderungan arah,
kecenderungan stabilitas, kecenderungan jejak data, dan perubahan level menurun
secara positif, serta persentase overlap (data yang tumpang tindih) pada analisis
antar kondisi adalah 22,2% dan 0%. Semakin kecil persentase overlap, semakin
kuat pengaruh intervensi terhadap perubahan perlakuan. Sehingga, dapat diambil
kesimpulan bahwa perilaku stereotype anak autisme dapat dikurangi melalui
bermain puzzle. Peneliti menyarankan pada guru hendaknya dapat menggunakan
puzzle untuk mengurangi perilaku stereotype anak autisme.
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Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunianya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa salam kepada suri tauladan umat manusia,
Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya yang merupakan junjugan umat islam,
allahumma sholi ‘ala Muhammad, amma ba ’du.

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
tugas akhir di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang
terjadi di TK Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota mengenai
masalah perilaku stereotype pada anak autisme dan cara yang digunakan guru
dalam mengurangi perilaku tersebut.

Struktur penulisan skripsi ini, penulis membagi kedalam beberapa bagian.
Diantaranya, BAB I pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan dan manfaat penulisan.
Selanjutnya BAB II kajian teori tentang hakekat bermain puzzle, hakekat perilaku
anak autisme, hakekat stereotype, penelitian relevan, kerangka konseptual dan
hipotesis. Sedangkan di BAB III berisi metode penelitian, yaitu jenis penelitian,
variabel penelitian, devenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat

penelitian, setting, teknik dan alat pengumpul data, teknik analisis data dan



kriteria pengujian hipotesis. BAB IV berisi tentang hasil dan pembahasan
penelitian. BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu penulis mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah bersedia meluangkan waktunya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak, penulis juga menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran

yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Padang, Januari 2017

Hana Hijrahni Al-Gifari
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dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin
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1. Hormat ananda kepada papa (Syafwan) dan mamak (Hamidah) yang sangat
ananda sayangi. Terimakasih Pa, Mak atas semua yang telah kalian berikan
kepada anakmu ini baik itu berupa motivasi, nasehat dan do’a. Serta telah
berjuang dan berkorban selama ini baik moril dan materil. Tanpa papa dan
mamak, ananda bukanlah apa-apa, ananda hanyalah gadis kecil Papa dan
Mamak yang selalu bertekad untuk membahagiakan bahkan ingin membuat
Papa dan Mamak bangga. Maafkan ananda yang selalu menyusahkan dan
merepotkan Papa dan Mamak. Papa dan Mamak adalah harta yang paling

beharga yang ananda miliki. Pa, Mak“Ananda terlalu dan teramat sayang

Papa dan Mamak”.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perilaku merupakan perbuatan seseorang atau aksi seseorang yang
dapat diamati dan yang tidak dapat diamati. Dalam interaksi perilaku
memungkinkan orang akan berbuat sesuai dengan norma yang berlaku.
Semua yang kita lakukan dapat disebut sebagai perilaku. Senyum, makan,
minum, berjalan, menangis dan berbicara merupakan perilaku (behavior).
Sebagian dari perilaku menunjukkan perilaku yang baik, dapat diterima
dan tepat. Tetapi terkadang sebagian orang memiliki masalah dalam
perilakunya.

Berkaitan dengan perilaku, anak berkebutuhan khusus akan
mengalami hambatan. Salah satunya anak autisme yang merupakan bagian
dari anak berkebutuhan khusus yang umumnya mengalami hambatan
dalam penyesuaian perilaku. Anak autisme juga mengalami masalah
dalam perkembangan otak sehingga menyebabkan anak terhambat dalam
berkomunikasi, interaksi sosial dan emosi, pola bermain yang tenggelam
dalam dunianya sendiri yang diekspresikan dalam minat dan perilaku yang
berulang-ulang, bila diajak bermain menjauh dan mengalami gangguan
sensori yang dapat dilihat dalam aktivitas sehari-hari. Beberapa perilaku
anak autisme menunjukan keberbedaan mencolok dengan anak-anak pada
umumnya. Perbedaan perilaku anak autisme nyata berbeda berkaitan

dengan perkembangan perilaku anak-anak usianya. Anak autisme



memiliki perilaku yang berlebihan (excessive) dan perilaku yang
berkekurangan (deficient).

Berdasarkan uraian di atas, perlu diperhatikan cara memberikan
penanganan kepada anak autisme berdasarkan masalah dan gejala perilaku
yang nampak pada diri anak. Masalah dan gejala perilaku yang
ditunjukkan oleh sesama anak autis tidak sama. Oleh karena itu
penanganan yang diberikan pada masing-masing anak autis juga tidak
sama. Anak autis mengalami kesulitan dalam kontak mata dengan orang
lain, agresif, menyakiti diri sendiri, stereotype, self stimulation serta
terpukau terhadap benda yang berputar atau benda yang bergerak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan
Juli 2015 di TK Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota.
Peneliti melakukan pengamatan pada seorang anak autisme X. Penulis
melakukan pengamatan terhadap kegiatan anak ketika jam belajar. Ketika
pembelajaran akan dimulai anak hanya fokus pada kegiatannya sendiri,
setelah lima menit kemudian anak mulai tidak konsentrasi. Anak akan
sibuk dengan dunianya sendiri seperti anak akan mencari sebuah benda
dan anak akan mengetuk-ngetukkan benda tersebut dan sekali-kali benda
itu dimasukkan ke dalam mulut.

Dari pengamatan tersebut peneliti melaksanakan asesmen.
Asesmen yang digunakan oleh peneliti yakni asesmen perilaku. Kemudian
dari hasil asesmen tersebut dapat dikatakan anak memiliki perilaku

stereotype. Perilaku stereotype pada anak autisme tersebut adalah anak



sering memperlihatkan gerak tubuh menggunakan objek tertentu dengan
mengetukkan benda ke meja atau dinding secara berulang- ulang. Setiap
kali melakukan perilaku stereotype tersebut anak selalu ditegur guru,
namun setelah beberapa saat kemudian anak kembali lagi melakukan hal
tersebut.

Perilaku stereotype dilakukan anak pada saat dia tidak mempunyai
kegiatan dan sedang sendirian atau anak sedang tidak terperhatikan oleh
guru ketika jam pelajaran sehingga anak menjadi tidak fokus pada
pembelajaran, perilaku ini dilakukan oleh anak dalam jangka waktu yang
berdekatan atau bisa dikatakan berjarak 10 detik dari perilaku berikutnya.

Berdasarkan asesmen dan pengamatan observasi yang peneliti
lakukan, peneliti mengamati selama 30 menit perilaku stereotype yang
dilakukan anak pada proses pembelajaran di sekolah. Pada 10 menit
pertama anak melakukannya sebanyak 40 kali. Pada 10 menit kedua anak
melakukan sebanyak 20 kali. Pada 10 menit ketiga anak melakukan
sebanyak 13 kali sehingga total keseluruhan selama 30 menit adalah
sebanyak 73 kali. Dan banyak perilaku stereotype pada setiap harinya
berbeda- beda.

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi perilaku anak masih
belum maksimal, sehingga anak sering melakukan perbuatan tersebut
meskipun dalam kegiatan belajar. Selama ini usaha yang dilakukan guru
dalam mengurangi perilaku stereotype bagi anak yaitu dengan cara

menyuruh anak untuk berhenti melakukan perbuatan tersebut dan meminta



anak untuk duduk kembali mengikuti pembelajaran. Namun, hal tersebut
hanya bisa membuat anak bertahan sebentar saja. Ketika anak tidak ada
kegiatan, anak akan kembali melakukan perilaku tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan
upaya mengurangi perilaku stereofype melalui bermain puzzle. Bermain
adalah suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan anak serta ada unsur
kesenangan dan cara untuk anak menguasai perilaku orang lain dalam
mencapai kematangan, pertumbuhan dan fisik serta untuk perkembangan
sosial dan mentalnya. Bermain puzzle adalah suatu permainan yang sangat
seru dengan gambar yang menarik dan warna yang beragam. Puzzle
bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi dan kesabaran pada anak
autisme. Melalui bermain puzzle diharapkan akan mampu merubah
perilaku anak yang tak selaras dengan tuntutan masyarakat dan kebutuhan
pribadi serta dapat juga mencegah timbulnya masalah serupa diwaktu yang
akan datang.

Perilaku stereotype yang dilakukan anak dengan mengetukkan
tangan menggunakan objek tertentu ke dinding atau ke lantai pada anak
autisme atau yang disebut juga dengan perilaku stereotype (gerakan
berulang-ulang) perlu dikurangi. Cara yang digunakan untuk mengurangi
perilaku tersebut yaitu dengan bermain puzzle. Perilaku stereotype pada
anak perlu dihilangkan atau dikurangi dengan tujuan supaya anak lebih
konsentrasi dan fokus dalam proses pembelajaran. Mengurangi perilaku

stereotype pada anak melalui bermain puzzle ini diharapkan akan



berkurang. Sehingga nantinya anak ketika dalam proses pembelajaran

tidak sering melakukan perilaku stereotype.

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat masalah ini dalam suatu penelitian dengan
judul “Mengurangi Perilaku Stereotype Anak Autisme X Melalui Bermain
Puzzle di Taman Kanak-kanak Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten Lima
Puluh Kota”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Anak autisme “X” dalam proses pembelajaran sering tidak konsentrasi
dan fokus.

2. Anak autisme “X” sering memperlihatkan perilaku mengetukkan
tangan menggunakan suatu objek dengan berulang-ulang yang disebut
juga dengan perilaku stereotype.

3. Guru masih kurang dalam mengurangi perilaku stereotype pada anak
autisme.

4. Bermain puzzle belum pernah diberikan kepada anak dalam upaya
mengurangi perilaku stereotype.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan yang dibuat agar penelitian lebih

terarah, maka peneliti membatasi masalah pada “Mengurangi perilaku

stereotype anak autisme X melalui bermain puzzle di Taman Kanak-



kanak Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota”. Perilaku
stereotype di  sini adalah perilakumengetukkan tangan dengan
berulang-ulang. Puzzle yang digunakan dalam penelitian adalah puzzle
sederhana yang sesuai dengan karakteristik anak dan menarik untuk

dimainkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Apakah bermain puzzle dapat mengurangi perilaku
stereotype anak autisme x di Taman Kanak- Kanak (TK) Pertiwi Baruah
Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota?”.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan bermain puzzle dapat mengurangi perilaku stereotype anak
autisme di Taman Kanak—kanak (TK) Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten

Lima Puluh Kota.

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat diantaranya:
1. Manfaat Praktisi
a. Bagi anak, pada tujuan akhir dengan bermain puzzle dapat

mengurangi perilaku stereotype.



b. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam mengurangi perilaku
stereotype anak autis lainnya.

c. Bagi peneliti, sebagai kajian bagi peneliti untuk membantu anak
autisme dalam mengurangi perilaku stereotype.

d. Bagi peneiliti berikut, dapat mengembangkan atau menjadikan
hasil peneliti ini menjadi salah satu bahan referensi.

2. Manfaat teoritis

Merupakan sumbangan ide untuk mengembangkan ilmu dalam

dunia pendidikan khusus dan bermanfaat bagi pembaca.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV
daiketahui bahwa bermain puzzle dapat digunakan untuk mengurangi perilaku
stereotype pada anak autisme x di TK Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten
Lima Puluh Kota. Hal ini terbukti melalui grafik dan perhitungan yang cermat
terhadap data yang diperoleh di lapangan dengan melihat perilaku stereotype
anak selama 30 menit.

Pada kondisi baseline melakukan pengamatan sebanyak lima kali,
kemudian melakukan intervensi sebanyak sembilan kali pengamatan, dan
kondisi baseline kedua sebanyak lima kali. Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya penurunan perilaku stereotype yang
dilakukan anak setelah diberikan perlakuan melalui bermain puzzle.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa perilaku stereotype
pada anak autis di TK Pertiwi Baruah Gunuang Kabupaten Lima Puluh Kota
dapat dikurangi dengan bermain puzzle.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
(1). Kepada guru kelas peneliti menyarankan agar dapat menggunakan puzzle
sebagai sarana yang menyenangkan bagi anak sebelum memulai aktifitas
belajar.(2). Kepada orang tua agar lebih memperhatikan lagi perilaku yang

ditimbulkan oleh anak secara dini agar tidak menjadi kebiasaan yang buruk
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bagi anak. (3) Kepada peneliti selanjutnya peneliti berharap bisa menambah
wawasan,ilmu yang lebih luas serta dapat mengembangkan teknik yang sudah
ada menjadi lebih baik lagi. Penulis menyusun sebuah rekomendasi atau

programdan mensosialisasikan atas tindak lanjut dari penelitian ini.
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